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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang masalah 

 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu negara, karena melalui pendidikan anak bangsa dapat 

tumbuh, mengenali kompetensi, dan mengembangkan potensi dalam diri 

mereka. Berbagai kebijakan pemerintah dan investasi pendidikan telah 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Lembaga 

pendidikan pun berupaya untuk menyesuaikan kualitasnya dengan 

perkembangan zaman. Kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada 

fasilitas fisik sekolah, tetapi juga pada keterampilan guru, yang 

merupakan ujung tombak dalam sistem pendidikan. Performa guru 

memegang kunci dalam menentukan sasaran pembelajaran dan 

membentuk nilai moral serta sosial peserta didik. Guru juga berperan 

sebagai role model yang menjadi teladan bagi siswa, sehingga 

keberhasilan suatu sekolah sangat dipengaruhi oleh kontribusi serta 

tanggung jawab guru, serta dukungan dari pemimpin sekolah. 

Pemimpin sekolah memiliki peran yang sangat berpengaruh 

dalam memastikan bahwa guru dapat mengembangkan potensi mereka 

melalui sistem dan program-program yang dibuat untuk memenuhi 

kebutuhan yang ada. Sekolah sering menghadapi dinamika permasalahan 

yang beragam, salah satunya adalah pengembangan potensi guru yang 

lebih holistik. Potensi guru tidak hanya mencakup keterampilan 
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mengajar, tetapi juga dalam hal pengembangan karakter, kepemimpinan, 

pengelolaan diri, dan keterampilan interpersonal (Pare 2023, 79-85). Oleh 

karena itu, untuk mencapai kualitas pendidikan yang optimal, diperlukan 

pendekatan yang menyeluruh dalam mengembangkan potensi guru. 

Pemilihan program yang tepat menjadi faktor kunci dalam menciptakan 

budaya pendidikan yang berfokus pada pengembangan potensi guru 

secara menyeluruh, sebagaimana diupayakan melalui berbagai inisiatif 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru di 

Indonesia (Kemendikbud 2023, 5). 

Evaluasi terhadap efektivitas program yang dipilih merupakan hal 

yang penting dalam memastikan bahwa upaya pengembangan potensi 

guru benar-benar memberikan dampak yang signifikan. Guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, penelitian ini dilakukan 

di salah satu PAUD di Labuan Bajo untuk melihat efektivitas salah satu 

program yang telah dilakukan. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pra-penelitian untuk melihat identifikasi masalah. Pra 

penelitian dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada guru-guru 

melalui google form yang berisi empat pertanyaan, diantaranya: 1) 

mengenai latar belakang pendidikan guru, 2) pengalaman mengajar, 3) 

pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap 

kinerja, 4) kesulitan yang dihadapi guru dalam mengelola kelas. Selain 

melakukan pra penelitian, peneliti juga menjadikan catatan observasi 

kepala sekolah mengenai keterampilan mengajar guru sebagai identifikasi 

masalah. 

Gambar 1.1 menunjukkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 
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para guru, serta catatan observasi yang dikumpulkan oleh kepala sekolah 

mengenai kinerja dan latar belakang guru. Salah satu aspek yang 

dievaluasi adalah latar belakang pendidikan guru, yang menjadi dasar 

untuk memahami kompetensi yang dimiliki setiap guru dalam 

mendukung pembelajaran. 

 

Gambar 1. 1 Hasil Kuesioner mengenai Latar Belakang Pendidikan Guru 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Guru melalui Google Form, 2024 

 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan guru PAUD XYZ sangat bervariasi, dengan sebagian besar 

memiliki latar belakang yang tidak terkait langsung dengan pendidikan 

anak usia dini, seperti keperawatan, sementara hanya satu guru yang 

memiliki pendidikan formal yang relevan dengan PAUD. 

Pertanyaan kedua dalam pra penelitian ini berkaitan dengan 

seberapa lama guru-guru tersebut telah mengajar di PAUD. Mengetahui 

durasi pengalaman mengajar guru di PAUD sangat penting untuk 

memahami tingkat keahlian dan pemahaman mereka terhadap metode 

pengajaran yang diterapkan, serta bagaimana pengalaman tersebut 
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mempengaruhi kemampuan mereka dalam mendukung perkembangan 

anak-anak di lingkungan PAUD (Sari, 2021, hlm. 12). Sehubungan 

dengan itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa pengalaman mengajar 

yang lebih lama cenderung berhubungan dengan peningkatan 

keterampilan mengajar dan pemahaman lebih mendalam mengenai 

kebutuhan perkembangan anak (Wiranti 2021, 30). Hasil kuesioner 

terkait waktu pengalaman mengajar guru dapat dilihat pada gambar 1.2. 

 
Gambar 1. 2 Hasil Kuesioner mengenai Pengalaman Mengajar Guru 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Guru melalui Google Form, 2024 

 

Berdasarkan hasil dari pertanyaan nomor dua, terlihat bahwa 

88,9% guru PAUD di PAUD XYZ belum memiliki pengalaman mengajar 

di jenjang PAUD, yang menandakan bahwa sebagian besar guru masih 

baru dalam menghadapi tantangan pengajaran di level tersebut. Hal ini 

menjadi perhatian utama karena pengalaman mengajar yang terbatas 

dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Sementara itu, pertanyaan ketiga yang menggali pengaruh latar 

belakang pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berperan penting dalam 
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mempengaruhi kualitas pengajaran yang diberikan. Hasil kuesioner yang 

dilakukan terkait pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja terhadap kinerja guru dapat dilihat dari gambar 1.3. 

 

 
Gambar 1. 3 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Mengajar terhadap 

Kinerja Guru 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Guru melalui Google Form, 2024 

 

 

Berdasarkan jawaban guru PAUD XYZ, dapat dilihat bahwa latar 

belakang pendidikan dan pengalaman kerja sangat memengaruhi kinerja. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kompetensi dan keterampilan 

guru agar mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan anak-anak usia dini. 

Gambar 1:4 adalah hasil kuesioner yang menggambarkan kesulitan 

yang dihadapi oleh guru dalam mengelola kelas. Kuesioner ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung siswa. 
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Gambar 1.4: Kuesioner Mengenai Kesulitan yang Dihadapi Guru dalam Mengelola Kelas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Guru melalui Google Form, 2024 

 

 

Data di atas menunjukkan bahwa tantangan utama dalam 

pengelolaan kelas di sekolah tersebut adalah keterbatasan dalam 

penggunaan Bahasa Inggris. Jawaban guru menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru masih merasa kurang percaya diri atau memiliki keterbatasan 

kompetensi dalam menerapkan Bahasa Inggris dalam pembelajaran. 

Mengingat sekolah tersebut adalah sekolah bilingual, tantangan ini 

menjadi hal yang perlu diperhatikan, karena penguasaan Bahasa Inggris 

yang baik sangat penting untuk menunjang proses belajar mengajar yang 

efektif di lingkungan bilingual. 

Gambar 1:5 adalah pertanyaan mengenai dukungan dari lingkungan 

mengevaluasi sejauh mana faktor eksternal, seperti ketersediaan sarana 

prasarana yang memadai dan dukungan dari komunitas, dapat 

mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugas pengajaran dan 

mencapai tujuan pendidikan. 



7 
 

 

Gambar 1.5 Dukungan dari Lingkungan terhadap Kinerja Guru, yang Mencakup 

Fasilitas yang Tersedia serta Komunitas di Sekitar Sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner Guru melalui Google Form, 2024 

 

 

 

Kinerja guru dalam proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh dukungan lingkungan sekolah, 

termasuk fasilitas, komunitas, dan kepemimpinan kepala sekolah. 

Berdasarkan tanggapan guru di PAUD XYZ Labuan Bajo, fasilitas dan 

komunitas sekolah telah mendukung proses pembelajaran, namun masih 

terdapat hambatan dalam komunikasi antara guru dan kepala sekolah. 

Beberapa guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan masukan atau 

mengajukan kebutuhan pembelajaran karena kepala sekolah kurang 

terbuka terhadap evaluasi dan lebih menekankan pemanfaatan sumber 

daya yang sudah ada. Selain itu, kurangnya keberanian guru dalam 

menyampaikan kebutuhan dan saran menunjukkan bahwa komunikasi di 

sekolah belum sepenuhnya terbuka dan kolaboratif. Kondisi ini 

berpotensi menghambat inovasi serta penerapan solusi yang dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Selanjutnya, gambar 1:6 adalah data dari catatan observasi kepala 

sekolah yang mencakup penilaian mengenai keterampilan mengajar para 

guru. Observasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

sejauh mana guru dapat mengelola proses pembelajaran, 

mengembangkan metode pengajaran yang efektif, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung kemajuan siswa. 

 

 
Gambar 1.6: Catatan Observasi Kepala Sekolah Mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

 

Sumber: Hasil Observasi Kepala Sekolah 

 

 

 

Data di atas menunjukkan bahwa tantangan utama dalam proses 

pembelajaran, berdasarkan hasil observasi kepala sekolah, terletak pada 

penguasaan materi dan model pembelajaran. Kedua faktor ini menjadi 

kunci dalam menentukan efektivitas pengajaran di sekolah tersebut. Data 
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menunjukkan bahwa 65% guru belum sepenuhnya mampu mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga dapat mengurangi 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, 70% guru masih perlu meningkatkan 

penerapan strategi yang mendorong keterlibatan aktif siswa serta 

membangun kebiasaan positif, seperti kedisiplinan dan komunikasi yang 

baik. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi melalui pelatihan dan 

pendampingan agar strategi pembelajaran lebih relevan, interaktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh PAUD XYZ untuk 

meningkatkan potensi guru secara menyeluruh adalah dengan 

mengimplementasikan program personal development. Program PD ini 

dilaksanakan sekali dalam satu semester. Setiap sesi PD mengangkat 

tema-tema yang berkaitan dengan pengembangan diri, seperti kelebihan, 

kekurangan, kesempatan, dan ketakutan, yang semuanya membahas 

aspek-aspek personal guru. Program ini bertujuan untuk membantu guru 

dalam meningkatkan potensi mereka secara menyeluruh, baik dalam 

keterampilan mengajar maupun dalam pengembangan pribadi mereka, 

seperti manajemen waktu, kepemimpinan, pengelolaan emosi, dan 

keterampilan sosial. Diharapkan dengan adanya program ini, guru dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi berbagai tantangan dalam pengajaran 

serta meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD. 

Meskipun program ini telah dijalankan, evaluasi menyeluruh 

mengenai efektivitasnya belum dilakukan. Beberapa tantangan yang 

dihadapi oleh guru, seperti keterbatasan pengalaman dan latar belakang 

pendidikan yang beragam, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut 
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untuk mengetahui sejauh mana program personal development ini mampu 

meningkatkan kinerja guru dan kualitas pengajaran di PAUD. Oleh 

karena itu, peneliti merasa sangat penting untuk mengevaluasi dampak 

dari program tersebut dan mengetahui apakah program PD benar-benar 

efektif dalam membantu guru mengembangkan keterampilan mereka 

secara menyeluruh. 

Dalam hal ini, pendekatan CIPP (Context, Input, Process, 

Product) digunakan dalam penelitian ini karena dapat memberikan 

evaluasi yang menyeluruh terhadap program yang ada. Model ini 

memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi berbagai aspek, mulai dari 

konteks atau latar belakang yang memengaruhi pelaksanaan program, 

masukan atau sumber daya yang digunakan, proses pelaksanaan program 

itu sendiri, hingga produk atau hasil yang dicapai. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai efektivitas program personal development di PAUD 

XYZ Labuan Bajo, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

program di masa yang akan datang. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

 

Sehubungan dengan latar belakang, maka penelitian 

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kesenjangan dalam latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar dengan mayoritas guru di PAUD tersebut memiliki latar 

belakang pendidikan yang tidak relevan dengan bidang pendidikan anak 

usia dini. Selain itu, sebagian besar guru juga belum memiliki 
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pengalaman mengajar di jenjang PAUD sebelumnya. Kesenjangan ini 

dapat menghambat efektivitas pengajaran dan pembelajaran. 

2. Keterbatasan dalam pengembangan kompetensi dan keterampilan. 

 

Meskipun telah ada upaya dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

melalui program Personal Development yang dilakukan oleh 

pemimpin sekolah. 

3. Kurangnya penguasaan Bahasa Inggris mengingat PAUD tersebut 

merupakan sekolah bilingual, penguasaan Bahasa Inggris oleh guru 

merupakan hal yang penting. Namun, terdapat guru-guru yang belum 

sepenuhnya menguasai Bahasa Inggris, yang dapat memengaruhi 

kemampuan mereka dalam memberikan pembelajaran secara efektif. 

4. Kurangnya keterbukaan dan komunikasi antara guru dan pimpinan 

sekolah. Guru-guru mungkin merasa tidak nyaman atau tidak terbuka 

untuk menyampaikan kebutuhan dan masalah yang mereka alami. 

Kurangnya komunikasi ini dapat menghambat pemahaman pimpinan 

sekolah terhadap kebutuhan sebenarnya dari guru-guru. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini akan berfokus pada evaluasi 

program Personal Development di PAUD XYZ menggunakan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dalam periode tahun 

2023-2024. berdasarkan empat komponen model CIPP, yaitu: 

1. Konteks program personal development PAUD XYZ Labuan Bajo. 
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2. Kualitas masukan berupa perencanaan program, sumber daya yang 

digunakan, serta kesiapan guru dalam mengikuti program. 

3. Implementasi program Personal Development, termasuk 

metode pelatihan, keterlibatan peserta, dan kendala yang dihadapi. 

4. Dampak program terhadap peningkatan keterampilan mengajar 

guru dan pengembangan profesional mereka. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konteks program personal development PAUD XYZ 

Labuan Bajo? 

2. Sejauh mana masukan berupa materi pelatihan, sumber daya, waktu, 

instruktur dan dukungan dalam mendukung program personal 

development? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan program Personal Development di 

PAUD XYZ Labuan Bajo dalam rangka meningkatkan keterampilan 

mengajar guru? 

4. Apa dampak dari program Personal Development terhadap 

peningkatan keterampilan mengajar guru dan kualitas pembelajaran 

di PAUD XYZ Labuan Bajo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Menganalisis konteks program personal development PAUD 

XYZ Labuan Bajo. 

2. Mengidentifikasi sejauh mana sumber daya yang tersedia dalam 

program Personal Development, seperti materi pelatihan, waktu, 

instruktur, dan dukungan kepemimpinan, dapat mendukung 

pengembangan keterampilan mengajar guru. 

3. Mengevaluasi proses pelaksanaan program Personal Development di 

PAUD XYZ Labuan Bajo dalam upaya meningkatkan keterampilan 

mengajar guru. 

4. Menilai dampak program Personal Development terhadap peningkatan 

keterampilan mengajar guru di PAUD XYZ Labuan Bajo. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis adalah: 

 

1. Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini dapat memberikan pandangan 

yang lebih dalam mengenai bagaimana program personal development 

dapat secara efektif meningkatkan keterampilan mengajar guru PAUD di 

Sekolah XYZ. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi dan program personal 

development yang lebih efektif. 

2. Dengan memahami dampak personal development terhadap kinerja guru, 

sekolah dapat mengoptimalkan program-program ini untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran di kelas. Guru yang memiliki keterampilan mengajar 

yang lebih baik akan berdampak positif pada hasil belajar dan 

perkembangan anak- anak. 



14 
 

3. Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada kepala sekolah dan 

manajemen sekolah mengenai peran kepemimpinan dalam memfasilitasi 

peningkatan keterampilan mengajar guru. Hal ini dapat membantu 

pengembangan kepemimpinan sekolah yang lebih efektif dan mendukung 

pertumbuhan profesionalisme guru. 

4. Hasil penelitian dapat membantu sekolah dalam mengevaluasi dan 

memperbaiki program personal development yang telah dijalankan. 

Program-program ini dapat disesuaikan lebih lanjut dengan kebutuhan 

dan harapan guru-guru PAUD. 

5. Temuan dan wawasan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas strategi-strategi lain dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar guru PAUD atau di lingkup 

pendidikan yang lebih luas. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

 

Secara umum, sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi atas enam bab, 

yaitu: 

BAB I: Pendahuluan 

 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: Landasan Teori 

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk 

evaluasi program, Personal Development, keterampilan mengajar, dan 

pendekatan evaluasi CIPP. Evaluasi program digunakan untuk menilai 
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efektivitas pelatihan guru dalam meningkatkan potensi guru PAUD. 

Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) digunakan untuk 

mengevaluasi konteks, sumber daya, proses, dan hasil yang dicapai dalam 

program personal development. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk jenis 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen, serta proses 

pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV: Paparan Data dan Temuan-Temuan Penelitian 

 

Bab ini berisi paparan hasil penelitian yang mencakup analisis deskriptif, 

temuan-temuan penelitian, interpretasi hasil berdasarkan tujuan 

penelitian, dan hubungan temuan dengan konsep teoritis yang telah 

dibahas sebelumnya. 

BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Bab ini membahas lebih lanjut hasil penelitian, menganalisis keterkaitan 

antara temuan dengan teori, serta mendiskusikan implikasi penelitian 

terhadap pengembangan teori maupun praktik pendidikan. 

BAB VI: Kesimpulan dan Saran 

 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari temuan penelitian, implikasi 

temuan terhadap teori dan praktik pendidikan, serta memberikan saran 

untuk pengembangan penelitian di masa mendatang. 


